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Abstract
Qur’an is the primary source to establish an Islamic laws, but Qur’anic text frequently is difficult to understand. |
needs a tool to understand its meaning. One of the sciences to be a tool for understanding the Qur’anic meaning i
the science of asbab alnuzul. Occasionally the versions of asbab al-nuzul have various problems which can be resolved b
the majority of Quranic interpreters. Al-Suyuthi classified the problem of versions to be the cause of sending down ¢
the Quran into various solutions: If the versions of asbab alnuzul were contradictory each other, the standard version i
the non-ijtihadi version, the version completed with an authentic isnad, from the transmitters who actually see th
event of going down of the Qur'anic verse, and from the frequence of going down of Qur'anic verse and it
repetitions. If the versions of asbab alnuzul were not contradictory, it means that the Qur’anic verse is going dow:
because of those causes. On the concept of al‘ibrah bi ‘umum allafdz la bi khushush alsabab, al-Suyuthi said, if there isn .
generality in its wording, it means that the Quranic verse is only directed for man who is to be the subject of th
sending down of the Qur’an. If a Quranic verse is going down to the certain man, it means that the Qur’anic verse i
to be general because its wording is general.
Key Words:
Asbab nuzul, al-Itqan, Allbrah bi Umumi Lafdzi, Allbrah bi Khususi Sabab

A. Pendahuluan

AlQur’an merupakan kalam Allah Swt yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw,
membacanya merupakan ibadah, susunan kata
dan isinya merupakan mu’jizat, termaktub di
dalam mushaf dan dinukil secara mutawatir'.

Kitab dan alQur’an’ seperti yang tercantum d
awal tersebut.

Sebagai landasan hukum yang pertama,* a
Qur’an memiliki berbagai ciri dan sifat, salal
satu diantaranya adalah bahwa ia merupakai
kitab yang keotentikannya dijamin oleh Allal

Meski dalam kenyataannya Allah Swt memilih
beberapa nama bagi wahyu-Nya, yang berbeda
sekali dari bahasa yang biasa digunakan
masyarakat Arab untuk penamaan sesuatu’.
Nama-nama itu mengandung makna vyang
berbias dan memiliki akar kata. Diantara
beberapa nama itu yang paling terkenal ialah al

'Kamaluddin Marzuki, Ulum AlQur'an, Bandung,
Rosdakarya, 1994, cet ke-2, hal. 3.

’Demikian menurut alJahidz, hal yang sama juga
dituturkan oleh as-Suyuthi dalam alltgan, Jilid I, hal 86.

Dikutip oleh Subhi Shalih dalam Membahas Ilmu-limu Al

Qur’an, cetakan Pustaka Firdaus hal 3.

Swt dan ia adalah kitab yang selalu dipelihara,
sebagaimana firman Allah.®

3Subhi  Shalih, Membahas Ilmwllmu AlQur'ar
Jakarta, Pustaka Firdaus, 2004, cet ke-9, hal. 3.

*Yakni Al-Qur’an sebagai sumber yang pertama da:
yang paling utama dan didahulukan dari yang lair
lainnya. Djazuli dan Nurol Aen, Ushul Figh Metodolo
Hukum Islam, Jakarta, Pt RajaGrafindo Persada, 200(
cet ke-1, hal. 121.

.M Quraish  Shihab,
Bandung, Mizan, 1999, hal. 21.
8“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan AlQura
dan sesungguhnya Kami  benar-benar memeliharanya” (Q
al-Hijr:9). Departemen Agama, AlQur'an da
Terjemahnya, Semarang, Pt Kumudasmoro Grafindc
1884, hal. 391.

Membumikan  AlQurar



Para ulama Islam sangat memahami bahwa
alQur'an tidak diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw sekaligus dalam bentuk satu
kitab seperti yang kita lihat sekarang. Al-Qur’an
diturunkan secara bertahap terkadang hanya
satu ayat terkadang beberapa ayat dan
terkadang sebagian ayat, namun ada juga yang
turun satu surat. Ada yang turun berhubungan
dengan satu peristiwa dan ada pula yang
berbentuk atau  ajaran
dihubungkan dengan peristiwa apapun ketika
itu.’

cerita tanpa

Maka untuk memudahkan menafsirkan al-
Qur'an atau memahami pesan dari al-Qur'an
sebagai suatu yang utuh adalah mempelajarinya
dalam konteks latar belakangnya dalam hal ini
yakni asbab annuzul. Namun ash-Shabuni
mengatakan  dalam at-Tibyannya® bahwa:
“sebagian orang ada yang beranggapan bahwa
ilmu asbab an-nuzul tidak ada gunanya dan
tidak ada pengaruhnya karena pembahasannya
hanyalah berkisar pada lapangan sejarah dan
ceritera. Masih menurut mereka, bahwa “ilmu
asbab an-nuzul tidaklah akan mempermudah
bagi orang yang mau berkecimpung dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an”.

Padahal dengan mengetahui sebab turun
ayat maka akan membantu untuk memahami
apa maksud ayat tersebut dan memudahkan
dalam menafsitkannya®  juga  dengan
memahami asbab an-nuzul suatu ayat sama
artinya dengan memahami kasus, pelaku,
tempat serta kapan peristiwa itu terjadi'®. Hal
ini terbukti dari para ulama yang mengakui
begitu pentingnya ilmu asbab an-nuzul,
diantara ulama tersebut Hasbi ash-Shiddieqy

mengemukakan tiga diantaranya yakni al-
Wahidi, Ibnu Taimiyah dan Ibnu Dagqiqil led."

"Rachmat Syafe’i, Pengantar Ilmu Tafsir, Bandung,
Pustaka Setia, 2006, hal. 23.

8Yang diterjemahkan oleh Moch Chudlori Umar dan
Moh Matsna Hs, hal. 39.

9Zainal Abidin, Seluk Beluk alQur'an, Rineka Cipta,
1992, cet ke-1, hal. 169.

10W/awan setiawan, Ulumul Qur'an, Bandung, Seven
Billah, 2006, cet ke-1, hal. 85.

"M Hasbi ash-Shieddieqy, Imullmu AlQur'an,
Jakarta, Bulan Bintang, 1993, cet ke-3, hal. 13.
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Selain itu banyak para ulama yang membahas
ilmu asbab an-nuzul dalam berbagai buku
Ulum al-Quran seperti az-Zarqani, az-Zarkasyi,
Subhi Shalih, as-Suyuthi dan beberapa deret
ulama lainnya. Bahkan ada beberapa buku
yang membahas secara khusus mengenai asbab
an-nuzul seperti halnya karya Jalaluddin Abd
Rahman as-Suyuthi dengan judul bukunya
lubabun nuqul fi asbabin nuzul."

Namun tidak sembarang asbab an-nuzul
dapat dijadikan bayan terhadap ayat al-Qur'an
dikarenakan tidak asbab an-nuzul
bersifat valid, adakalanya yang bukan termasuk
asbab an-nuzul dijadikan pada wilayah asbab
an-nuzul. Maka para ulama begitu ketat
terhadap permasalahan penyebab turunnya
ayat al-Qur’an, hal ini tampak dari para ulama
yang sangat berhati-hati terhadap
pengumpulan atau pembahasan penyebab
turunnya al-Qur’an atau asbab an-nuzul."’

semua

B. Fungsi Asbab
Menafsirkan al-Qur’an

1. Pengertian Asbab An-Nuzul

Asbab an-nuzul merupakan dua buah kat:
yang disatukan yakni dari kata < dan J
yang keduanya merupakan bahasa Arab
Adapun arti < dalam lisan alarab' diartikar
dengan o () 4 Jeasiy eh JS (segala sesuatt
yang berkaitan dengan selainnya). Sedangkar
arti kata J% , masih dalam kamus tersebut’
memiliki makna turun, yakni o sle e 3
Jis  (menurunkan dari yang tinggi kepad:
yang rendah).

An-Nuzul dalam

2Yang dipandang buku tersebut sebagai suatu kita
yang belum pernah ada taranya. M Hasbi asl
Shieddieqy, llmu-llmu ALQur'an, Ibid., hal. 22.

BSeperti  halnya Al-Wahidy dan Ibnu Sirit
Jalaluddin ~ AsSuyuthi, Samudera Ulumul Qur'a:
Surabaya, Pt Bina Ilmu, 2007, cet ke-1, Jilid 1, hal. 167.

4Sebuah kamus berbahasa Arab karya shie ¢

$ad G pada Jilid ke-10 hal. 458.
5Lisan al-Arab, Jilid ke-2, hal 657.
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Sedangkan dalam mu’jam wasith'® kata <
diartikan dengan Jdiadl yakni () 4 Jea sis ¢ o8 JS
o (segala sesuatu yang berkaitan dengan
selainnya)'’. Masih dalam mu'jam  wasith,
mengartikan kata J3 dengan ‘Turun’, yakni
Jiv A sle e b (memindahkan dari yang
tinggi kepada yang rendah).'® Adapun lafadz
<Ll jalah bentuk jama’ dari kata wws,'® Maka
asbab an-nuzul diartikan dengan “sebab-sebab
turunnya” dalam hal ini yakni penyebab
turunnya al-Qur’an.

Sementara dalam al-Qur’an sendiri kata
< dan J diulang secara beberapa kali. Kata
< diulang sebanyak lima kali.” dengan empat
kali < memiliki arti ‘jalan’ yakni surat al-
Akhfi ayat 84, 85, 89 dan 92. Sedangkan satu
ayat lagi kata s memiliki arti ‘tali’ yakni pada
surat al-Hajj ayat 22.

Adapun kata J3 dalam al-Qur’an isebutkan
banyak berulang kali, yakni sebanyak 243 kali.?!

Adapun secara etimology, asbab an-nuzul
diartikan sebagai sebab-sebab yang melatar-
belakangi terjadinya sesuatu.”” Meskipun segala
fenomena yang melatarbelakangi terjadinya
sesuatu dapat disebut sebagai asbab an-nuzul,
namun dalam hal ini, ungkapan asbab an-nuzul
khusus dipergunakan untuk menyatakan sebab-
sebab yang melatarbelakangi turunnya ayat-ayat
al-Qur’an.

Adapun pengertian asbab an-nuzul secara
terminology, dirumuskan oleh para ulama,
diantaranya:

a. Dalam tulisan Muhammad Abd al-Azhim

az-Zarqani® dikemukakan:

'Sebuah kamus berbahasa Arab dengan empat

penyusun, yakni: , -l adall e S il aal i iSall

Jilid ke-1, hal. 412

®Mu’jam Wasith, Jilid ke-dua, hal. 915.

¥Lisan al-Arab, Jilid I, hal. 458.

0Cd program the holy Qur'an.

H]bid.,

2Rosihon Anwar, Ulumul Qur'an, Loc.cit. hal. 60.

BMuhammad ‘Abd Al-Azhim AzZarqani, Manahil Al
Itfan fi ‘Ulum ALQur’an, Beirut, Jilid 1, hal. 106.
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“Asbab an-nuzul adalah hal khusus ata
sesuatu yang terjadi serta hubunga
dengan turunnya ayat al-Qur’an yar
berfungsi sebagai penjelas hukum pac
saat peristiwa itu terjadi”

b. Dalam tulisan Muhammad Ali asl
Shabuni** dikemukakan:
“Asbab an-nuzul adalah peristiwa ata
kejadian yang menyebutkan turunny
satu atau beberapa ayat mulia yan
berhubungan dengan peristiwa da
kejadian tersebut, baik berupa pe
tanyaan yang diajukan kepada Nabi ata
kejadian yang berkaitan dengan urusa

agama”’
c. Dalam tulisan Subhi ash-Shalih
dikemukakan:

“Asbab an-nuzul adalah sesuatu yan
menjadi sebab turunnya satu ata
beberapa ayat al-Qur’an yang terkadan
menyiratkan suatu peristiwa, sebag:
respon atasnya atau sebagai penjela
terhadap hukum-hukum ketika peristiw
itu terjadi”

d. Dalam tulisan Manna ‘alQattan’
dikemukakan:
“Asbab  an-nuzul adalah peristiw:

peristiwa yang menyebabkan turunnya a
Qur’an, berkenaan dengannya waku
peristiwa itu terjadi, baik berupa suat
kejadian atau beberapa pertanyaan yan
diajukan kepada Nabi”

Walaupun redaksi mengenai definisi asbal
an-nuzul di atas sedikit berbeda, namus
semuanya bermuara pada kesimpulan yan,
sama yakni bahwa yang disebut asbab an-nuzu
adalah  kejadian  atau  peristiwa  yan,
melatarbelakangi turunnya ayat al-Qur’an bail
dalam bentuk jawaban, penjelasan ata

¥Muhammad ‘Ali Ash-Shabuni, At Tibyan fi ‘Ulur
AlQur'an, Damaskus, Maktabah Al-Ghazali, 1390, hal
22.

BSubhi ash-Shalih, Mabahits fi Ulum AlQur'an, Li A
Malayyin, Beirut, 1988, hal. 132.

*Manna’ al-Qaththan, Mabahits fi Ulum AlQur'an
Mansyurat Al-‘Ashr Al-Hadis, 1973, hal. 78.

20:
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penyelesaian masalah-masalah yang timbul dari
peristiwa tersebut.
2. Fungsi Asbab
Menafsirkan al-Qur’an
AlQur’an sebagai wahyu Allah Swt dan
mu'jizat terbesar yang diberikan kepada Nabi
Muhammad Saw tidaklah begitu saja mudah

dalam

An-Nuzul

dipahami  adakalanya memerlukan tafsir
ataupun ta'wil.
Dalam memahami alQur'an  dengan

penafsiran terdapat banyak hal yang dapat
dijadikan pisau analisis guna memudahkannya
dalam menafsirkan al-Qur’'an seperti yang
terdapat pada ilmu-ilmu al-Qur'an. Adapun
salah satu ilmu al-Qur’an yang dapat dijadikan
pisau analisis dalam menafsirkan al-Qur’an
ialah ilmu asbab an-nuzul.

Namun, seperti yang diungkap oleh Aly ash-
Shabuniy bahwa: “ada sebagian orang yang
beranggapan bahwa ilmu asbab an-nuzul tidak
ada gunanya, dan tidak ada pengaruhnya
karena pembahasannya hanyalah berkisar pada
lapangan sejarah dan ceritera”. Aly ash-Shabuni
juga mengemukakan bahwa mereka
menganggap ilmu asbab an-nuzul tidaklah akan
mempermudah  bagi orang vyang mau
berkecimpung dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an. Padahal, masih menurut ash-Shabuni,
anggapan tersebut adalah salah dan tidaklah
patut didengar karena tidak berdasarkan
pendapat para ahli alQur'an yang dikenal
dengan ahli tafsir.”’

Telah diketahui bahwa ilmu asbab an-nuzul
memiliki pengertian yang berkaitan erat
dengan ayat al-Qur’an, mengenai hal ini Hasbi
ash-Shiddieqy mengemukakan:*®

(Sesuatu yang dengan sebabnyalah turun

sesuatu ayat

mengandung
jawaban

atau beberapa ayat vyang

sebab itu, atau memberi
tentang sebab  itu, atau
menerangkan  hukumnya, pada masa
terjadinya peristiwa itu).

“"Muhammad Aly ash-Shabuni, Pengantar Studi al
Qur’an, Moh Chudlori Umar dan Moh Matsna, loc.cit.
hal. 39.

M. Hasbi ash-Shiddieqy, Iimu-llimu alQur'an, Loc.cit.
hal. 17.

204

Konsep Asbab an-Nuzul dalam Menafsirkan alQur’an

Maksudnya: sesuatu kejadian yang terjadi di

zaman Nabi saw atau sesuatu pertanyaan

yang dihadapkan kepada Nabi dan turunlah
suatu atau beberapa ayat dari Allah Swt
yang berhubungan dengan kejadian itu.

Atau dengan jawaban pertanyaan itu baik

peristiwa itu merupakan pertengkaran

ataupun  merupakan  kesalahan  yang
dilakukan maupun merupakan suatu
peristiwa atau suatu keinginan yang baik.”

Adapun peran penting asbab an-nuzul

dalam al-Qur’an diungkap oleh
beberapa tokoh Islam,* seperti:

a. Dalam tulisan Manna ‘al-Qattan’’ yang
mengutip pendapat al-Wahidi mengenai
peran penting asbab an-nuzul: “Tidaklah
mungkin kita mengetahui tafsir ayat,
tanpa - mengetahui kisahnya dan sebab

seperti

turunnya”
b. Dalam  tulisan  asSuyuthi’>  yang
mengutip pendapat Ibn  Taimiyah

mengenai peran penting asbab an-nuzul:
“Mengetahui sabab an-nuzul, menolong

kita untuk memahami ayat, karena
sesungguhnya mengetahui sebab
menghasilkan pengetahuan tentang yang
disebabkan (akibat)”.

c. Masih dalam tulisan as-Suyuthi®’ yang
mengutip pendapat Ibnu Dagqiqiel led
mengenai peran penting asbab an-nuzul:
“Menjelaskan sebab nuzul adalah jalan
vang kuat dalam memahami makna-
makna al-Qur’an. Hal itu adalah suatu
urusan yang diperoleh para shahabat
karena ada qarinah-qarinah  yang
mengelilingi kejadian-kejadian itu”

Begitu urgennya kedudukan asbab an-nuzul

dalam menafsirkan al-Qur'an hingga banyak
tokoh atau ulama yang mengemukakan bentuk
keurgenan asbab an-nuzul tersebut. Meski nilai

PIbid., hal. 17.

Ibid., hal. 13.

3'Manna ‘Al-Qattan,
Mudzakir As, loc.cit, hal. 80.

alaluddin as-Suyuthi, Alltqan fi Ulum AlQur'an
Beirut, Dar al-Fikr, Jilid ke-l, hal. 29.

3bid.,,

Studi  Ilmullmu  AlQur'an
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keurgenannya dikemukakan dalam bentuk yang
berbeda, yakni jika al-Wahidi mengemukakan
keurgenan asbab an-nuzul sebagai salah satu
alat guna mengetahui tafsir al-Qur’an,
sementara Ibn Taimiyah mengetengahkan
hukum kausalitas (hukum sebab-akibat) yakni
timbulnya akibat karena datangnya sebab dan
Ibnu Daqigiel led mengemukakan landasan
kuat atas nilai keurgenan asbab an-nuzul
tersebut, yakni adanya qarinahgarinah yang
mengelilingi kejadian-kejadian itu.

Maka tak pelak jika ilmu asbab an-nuzul
menjadi barang berharga yang ditulis oleh para
ulama dalam wilayah ulumul Qur’an sejak
zaman Nabi Muhammad saw. Subhi Shalih
dalam ulumul Qur’annya® mengemukakan
para perintis ilmu tersebut yang dibagi pada
tiga golongan, yakni pada golongan shahabat
ialah Abu Bakar as-Shiddiq, Umar bin Khattab,
Usman bin Affan, Aly bin Abi Thalib, Ibnu
Abbas, Ibnu Mas’ud, Zaid bin Tsabit, Ubai bin
Ka'ab, Abu Musa al-Asy’ari dan Abdullah bin
Zubair. Golongan ke-dua ialah generasi thabi'in
yang berada di Madinah yakni Mujahid, Atha
bin Yassar, Ikrimah, Qatadah, Hasan Bashri,
Sa’id bin Jubair dan Zaid bin Aslam. Sementara
golongan yang ke-tiga ialah dari generasi
thabi’it-thabiin  (generasi  ketiga  kaum
muslimin) yakni Malik bin Anas yang
memperoleh ilmunya dari Zaid bin Aslam.

Setelah meninggalnya para perintis tersebut
dari abad ke abad pertumbuhan ulumul
Qur’'an tidak berhenti dan bahkan mencapai
kesempurnaannya pada masa as-Suyuthi yakni
pada abad ke-sembilan Hijriah.* Bahkan tidak
sedikit para ulama yang menulis pembahasan
ilmu asbab an-nuzul dalam satu wilayah
tersendiri seperti halnya al-Wahidi dengan
kitab Asbab an-Nuzulnya dan as-Suyuthi dengan
kitab Lubabun Nuqul fi Asbab an-Nuzulnya.
Maka jelaslah penulisan buku-buku ulumul
Qur’an memperlihatkan nilai keurgenan asbab
an-nuzul dalam menafsirkan al-Qur’an.

3Subhi Ash-Shalih, Membahas IHmu-llmu alQur'an,
Pustaka Firdaus, Libanon, Dar llmi Malayin, 1985, cet
ke-16, hal. 157.

¥Rosihon Anwar, Ulumul Qur'an, loc.cit. h. 25.
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C. Asbab
Penafsirannya

Al-Qur’'an merupakan kalam Allah Swt yang
tercipta dalam bentuk sebuah teks, dalam
sebuah teks terdapat kekuatan terlebih teks al
Qur’an yang diyakini sebagai mu’jizat terbesar.
Menurut Ali Harb®® “berinteraksi dengan teks
berarti membuka apa yang terhalangi (al
mahjub), yaitu membuka lembaran-lembarar
yang tersembunyi. Sehingga apa yang ditutup
oleh sebuah pendapat, dimana dalam waktu
yang sama membentuk syarat kemungkinar
atau aksiomatis (albadahat) maka yang
terhalangi itulah yang memungkinkah sebualt
pembacaan”.  Lebih  lanjut Ali  Hart
mengatakan bahwa “setiap bertambahny:
penghalangan  maka  bertambah  pul:
kemungkinan penelitian atau pembacaan dar
juga semakin banyak kemungkinan macan
pembacaan yang lahir. Teks tidak akar-
mengurangi model pembacaan terhadap:
dirinya. Inilah kekuatan teks yang kuat”.

Maka dapat dipahami dari wujudnya teks al
Qur’an yang diyakini sebagai mu’jizat terbesai
memiliki kekuatan teks yang melahirkar
berbagai macam  penafsiran  bahkar
sebagaimana yang diutarakan oleh Ali Harl
tersebut bahwa “bertambahnya penghalangar
maka bertambah pula kemungkinan penelitiar
atau pembacaan dan juga semakin banyal
kemungkinan macam pembacaan yang lahir”
Dalam hal ini yakni mengenai pembacaan al
Qur'an yang dimotori oleh ilmu asbab an
nuzul yang berimbas pada penafsiran.

Telah diketahui bahwa asbab an-nuzul ialal
sebab-sebab yang melatarbelakangi turunny:
suatu ayat, bahwa berarti asbab an-nuzul turu
setelah adanya peristiwa dan peristiwa itt
turun pada objeknya atau hanya segelintirai
orang saja baik itu tokoh masyhur ataupu
manusia biasa. Namun dalam tulisan Uma
Shihab? dikatakan bahwa sebab turunnya ayar
ayat al-Qur’'an tidak sama dengan peristiw

An-Nuzul dan Konser

36Ali Harb, Kritik Nalar AlLQur’an, M Faisol Fataw
Yogyakarta, Lkis, 2003, cet ke-2, hal. 17.

3Umar Shihab, Kontekstualitas ALQur’an, Jakarta, I
Penamadani, 2005, cet ke-3, hal.25.
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sebab dalam hukum causal, sebuah pendapat
yang agak bersebrangan dengan pendapat Ibn
Taimiyah.

Bagi Umar Shihab istilah sebab dalam
hukum causal ‘bukan merupakan keharusan
lahirnya akibat yang berarti bahwa akkibat
tidak mesti lahir tanpa ada sebab terdahulu.
Karena menurut Umar Shihab bahwa
pengertian asbab an-nuzul dapat dilihat dari
dua segi: yakni pertama, peristiwa yang terjadi
mendahului turunnya ayat, ayat yang turun
kemudian menjelaskan pandangan al-Qur’an
atau al-Qur’an mengomentari tentang peristiwa-
peristiwa yang terjadi tersebut. Sementara yang
ke-dua, peristiwa itu terjadi setelah turunnya
ayat. Peristiwa itu telah tercakup pengertiannya,
atau dijelaskan hukumnya oleh ayat-ayat yang
telah turun.

Terlepas dari pemahaman yang agak
bersebrangan itu bahwa asbab an-nuzul sebagai
konteks dari suatu ayat dapatlah dipahami
sebagai penjelas mengenai ayat al-Qur’an
tersebut dan hal seperti ini menjadikan ilmu
asbab an-nuzul menjadi salah satu dari berbagai
kaidah-kaidah penafsiran al-Qur’an. Adapun
kaidah penafsiran yang dilahirkan dari asbab
an-nuzul ialah:

1. Al-Ibrah bi Umumi Lafdzi

Ulama dalam menanggapi hal ini berbeda
pendapat, apakah ibrah itu dari umumnya
lafadz ataukah ibrah itu dari khususnya sabab.
Namun secara mayoritas, ulama berpendapat
bahwa yang menjadi ibrah ialah keumuman
lafadz dan bukan kekhususan sabab (al ibrah bi
umumi lafdzi la bi khususi sabab) dan as-Shabuni
mengatakan bahwa
shahih.

Kaidah alibrah bi umumi lafdzi la bi khususi
sabab dalam sebuah bloging”® dikatakan bahwa
kaidah ini biasanya berangkat dari para penafsir
yang mengedepankan teks ayat. Masih dalam
bloging tersebut bahwa dalam tradisi Islam,

inilah pendapat yang

#Muhammad Aly Ash-Shobuni, Pengantar Study Al
Qur'an, Moch Chudlori Umar dan Moh Matsna, HS,
loc.cit. hal. 53. ‘

¥ www.asnawiithsan.blogspot.com
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kaidah  ini berkembang di kalangan pemikir
vang berada di sekitar Hijaz, dikatakan pula
bahwa mereka (yang mengambil kaidah ini)
cenderung tekstual atau literal karena memang
banyak diwarisi pengalaman Nabi Saw,
shahabat dan generasi awal yang bisa dijadikan
referensi mereka untuk bertanya jika
menemukan kesulitan dalam memaknai ayat
sehingga tidak perlu repot-repot berpikir keras
jika ada pertanyaan.

Begitu juga dengan Paramadina dalam
blogingnya* mengatakan = bahwa kaidah ini
mengutamakan bunyi teks daripada konteks
dan al-Qur’'an tidak hanya untuk dijadikan
petunjuk oleh masyarakat dalam tempat dan
waktu dimana al-Qur’an diturunkan tetapi
juga untuk masyarakat sampai akhir zaman
dan fungsi asbab an-nuzul merupakan penguat
penjelasan (bayan ta’kid) dan sangat terbatas
sampai kepada bayan takhsis, yang berfungsi
untuk mengkhususkan jangkauan ayat sebagai
konsekwensi kepada kaidah al ibrah bi umumi
lafdzi la bi khususi sabab. Bahkan ada yang
mengatakan, masih dalam bolg tersebut, bahwa
ayat-ayat al-Qur’an tidak memiliki hubungan
causal dengan riwayat asbab an-nuzul, karene
ayatayat itu turun kebetulan pada saat
peristiwa terjadi.

Lain halnya dengan Yusuf al-Qardhawi
mengatakan bahwa pada masa kini sebagiar
orang hampir membatasi jangkauan lafal-lafa
alQur'an yang umum pada apa yang terjad
pada masa kenabian saja. Menurutnya hal in
tidak dapat diterima sama sekali. Dan sepert
dikatakan oleh Ibnu Taimiyah “insan muslin
yang berakal tidak mungkin mengatakar
seperti itu” karena hal tersebut bertentangar
dengan keumuman al-Qur'an baik dar
dimensi tempat maupun zaman, ia adalal
kitab zaman seluruhnya.*!

Dan alibrah  bi lafdzi  inilal
merupakan pendapat yang lebih kuat dar
benar karena telah turun beberapa aya

umumi

“www.paramadina.wordpress.com
*Yusuf al-Qardhawi, Berinterksi Dengan AlQur'a:
Loc.cit. hal. 365.
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berkenaan dengan beberapa sebab tertentu
tetapi hukumnya berlaku bagi selain sebab-
sebab tersebut. Mengenai hal ini beberapa
ulama mengutarakan sample kasusnya, seperti
turunnya ayat amanat terhadap Utsman bin
Thalhah bin Abi Thalhah al-Abdari, seorang
penngelola Ka’bah. Subhi shalih
mengemukakan dalam ulumul Qur’annya,
bahwa ketika kota Mekkah jatuh ke tangan
kaum muslimin kunci ka’bah diambil dari
tangannya oleh Rasululah saw, tapi kemudian
diserahkan kembali padanya.*

Dalam hal ini jelas bahwa ayat amanat
tersebut yakni dalam surat an-Nisa ayat 58
turun mengenai Utsman bin Thalhah namun
amanat tersebut bersifat umum, karena surat
an-Nisa ayat 58 tersebut memiliki redaksi yang
umum meski ayat itu mengandung penyebab
yang khusus yakni terhadap Utsman bin
Thalhah. Dan  keumuman amanat yang
dimaksud adalah segala macam amanat tanpa
kecuali dan tanpa dibatasi. Juga hukum amanat
tersebut berlaku umum pada setiap waktu dan
tempat juga siapa saja yang telah terpikul
amanat. Jadi, sebabnya mungkin khusus tetapi
hukumannya bersifat umum, meliputi setiap
orang yang memikul amanat dan apapun
amanat itu. Mengenai hal ini dibahas lebih
lanjut pada bab III.

Dan as-Suyuthi adalah salah satu ulama yang
berpendapat bahwa al-ibrah berasal dari
umumnya lafadz bukan dari khususnya sabab
(al ibrah bi umumi lafdzi la bi khususi sabab) juga
beberapa ulama lainnya seperti al-Qattan
dengan pernyataannya bahwa ibrah bi umumi
lafdzi la bi khususi sabab dipandang sebagai
pendapat jumhur ulama* bahwa jumhur ulama
mengemukakan pendapat “yang menjadi
pegangan adalah lafal yang umum dan bukan
sebab yang khusus”. Hukum yang diambil dari
lafal yang umum itu melampaui bentuk sebab

“Subhi ash-Shalih, Membahas Ilmu-llmu AlQur'an,
Pustaka Firdaus, Loc.cit, hal. 202.

“Lihat juga pada Lubabun Nugqul, terj M Abdul
Mujieb As, hal 161.

“Manna AlQatthan, Studi Ilmuwllmu AlQur'an,
Mudzakir As, Loc.cit, hal. 118.
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yang khusus sampai pada hal-hal yang serup
dengan itu. Mengenai hal ini al-Qatta
mengetengahkan  kasus yang turu
mengenai tuduhan Hilal bin Umayah kepad
istrinya. Al-Qattan mengemukakan beberap
hadits sebagai penjelasannya yakni riwaya
Bukhari, Tirmidzi dan Ibnu Majah.¥

Subhi Shalih mengemukakan hal yang sam
namun mengenai surat al-Munafiqun ayat ke-
dengan mengutip tafsir Ibnu Katsir** bahw
kaum munafik dalam ayat tersebut meman;
ditujukan terhadap orang-orang munafik dar
kabilah-kabilah Aus dan Khazraj yang hidu
pada masa turunnya al-Qur’an tetapi hukun
tersebut berlaku sebagai peringatan umum dar
sebagai contoh abadi bagi semua orang di mas:
silam dan di masa mendatang khususya bag
segolongan manuisa yang mengaku beragam:
Islam tetapi memusuhi Islam.*

2. Allbrah bi Khususi Sabab

Selain pendapat alibrah bi umumi lafdz
adapula pendapat alibrah bi khususi sabab
Pendapat ke-dua ini seperti yang dikemukakar
oleh salah satu bloging® mengatakan bahw:
kaidah ini biasanya berangkat dari par:
penafsir yang lebih mengedepankan kontek:
dari ayat dan berusaha menggali pesan mora
yang terkandung dari ayat. Masih menurut
bloging tersebut bahwa dalam tradisi Islam.
kaidah ini berkembang di kalangan pemiki
dari luar Hijaz (yakni di luar Makkah dan
Madinah termasuk Indonesia) yang tidak
terlalu banyak diwarisi pengalaman Nabi saw,
shahabat dan generasi awal Islam sehingga
mengharuskan ~ mereka ~ mengedepankan
rasionalitas.

Adapun yang dimaksud dengan alibrah bi
khususi sabab merupakan bahwa pesan hanya
berlaku untuk tokoh yang menjadi sebab
turunnya ayat tersebut. Di luar tokoh itu,
sekalipun mempunyai kasus yang sama, tak
terkena ketentuan yang dikandung oleh ayat

li'an

1bid., hal. 119.

“Jilid 1, hal 48.

#Subhi Ash-Shalih, Membahas Ilmu-llmu AlQur'an,
Pustaka Firdaus, Loc.cit, hal. 218.

*® www.asnawiihsan.blogspot.com
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lantaran tidak turun sehubungan dengan
kasusnya bahwa khususnya sebab ayat-ayat
tersebut tidak mengcover peristiwa-peristiwa
lain. Tetapi ini tidak berarti seseorang yang
terbukti mencuri (yakni mengenai surat al-
Maidah ayat 38) misalnya, tak dikenakan
hukuman. Hukuman tetap dijatuhkan kepada
si pencuri, hanya hukuman itu ditetapkan tidak
berdasarkan umumnya lafadz tetapi melalui
proses giyas (analogi) atau melalui dalil lain
yang juga bersumber kepada al-Qur’an dan
sunah.

Kaidah ini juga melibatkan kajian pada
bidang-bidang lain yang terkait, seperti bahasa,
sejarah sosial, dan budaya pada masa rasul dan
masa kini.** Para pendukung pendapat ini
beranggapan bahwa lafadz yang umum itu
hanya menunjukkan gambaran khusus semata,
tidak lebih. Sementara hukumnya bisa diangkat
untuk bisa mencakup semua persoalan serupa®
dengan adanya giyas, al-Qattan menjelaskan
dalam ulumul Qur’annya.’’ Bahwa giyas yang
dimaksud digunakan sehingga pemindahan
riwayat sebab yang khusus itu mengandung
faedah dan sebab tersebut sesuai dengan
musababnya seperti halnya pertanyaan dan
jawabannya. Salah satu pengikut dari kaidah ini
ialah Muhammad bin Abdul Wahhab** yang
didefinisikan oleh seorang doktor yang
bernama Munir al-Ajlani sebagai gerakan
politik yang bertujuan untuk memisahkan Najd
dan negara-negara Arab lainnya dari kekuasaan
kekhalifahan Ustmaniyah dan mendirikan
pemerintahan Arab yang otonom, agama hanya
dijadikan sarana untuk mewujudkan tujuan
tersebut. Maka Wahhab sebagai salah satu dari
ulama minoritas tersebut yang memegang

kaidah alibrah bi khususi sabab.

“http://fai.uhamka.ac.id

%Kamaluddin Marzuki, Ulum AlQur'an, loc.cit. hal.
31.

'"Manna Al-Qatthan, Studi Imullmu AlQur'an,
Mudzakir As, loc.cit, hal. 120.

52 www.geocities.com
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D. Konsep al-lbrah bi Umumi Lafdzi la bi
Khususi Sabab dalam Pandangan As-Suyuthi

Al-Qur'an sebagai kalam Allah Swt yang
menjadi landasan utama terhadap hukum
Islam mesti dipahami secara benar, sebagai
wujud keimanan atas petunjuk yang terdapat
dalam al-Qur’an. Namun al-Qur’an merupakan
mu'jizat terbesar dan bukanlah buku biasa
yang dapat dipahami begitu saja, banyak di
dalamnya terdapat kata-kata yang samar atau
tersirat yang hanya dapat dipahami oleh ilmu-
ilmu alQur’an juga ilmu pengetahuan yang
lain. -

AlQur’'an yang berisi teks suci dari Ilahi
tidak lahir begitu saja, ada kalanya sebuah
realitas menyebabkan turunnya teks suci
tersebut. Meski Ali Harb® mengomentari
mengenai hal ini bahwa teks memiliki gagasan
dan dunianya sendiri, dan teks bukanlah
cermin dari realitas, melainkan berkutat
diantara apa yang sedang terjadi dan yang
mungkin harus terjadi. Masih menurutnya
bahwa teks bukan realitas yang ditemukan
dalam arah dan tempatnya, melainkan disana
terdapat kejadian dan peristiwa yang tidak bisa
dipisahkan dari penafsiran-penafsiran atau
pembacaan yang ditundukkan.

Terlepas dari pendapat Ali Harb, para
ulama dahulu memang merasakan adanya
persinggungan dalam al-Qur’an mengenai teks
dan realitas. Sebuah bloging* memaparkan
mengenai  hal  ini, bahwa  adanya
persinggungan teks dengan realitas memiliki
maknanya tersendiri karena sejatinya teks lahir
bukan dalam ruang yang kosong. Sebaliknya ia
selalu muncul seiring konteks realitas yang
terus berkembang. Sudah barang tentu teks
dalam hal ini memiliki pemaknaan yang luas
menyangkut ayat-ayat yang terintegrasi dengan
konteks pengalaman sejarah umat manusia.
Kenyataan  sejarah  juga  menunjukkan
terjadinya dialog integral antara teks al-Qur’an,
teks hadits dan realitas masyarakat.

SAli Harb, Kritik Nalar AlQur'an, M Faisol Fatawi,
Yogyakarta, lkis, 2003, cet ke-2, hal. 9.

Swww.bolgspot.com.
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Ketika terjadi persoalan hukum di
masyarakat  lalu teks al-Qur'an  turun
meresponsnya, jika respon al-Qur’an dianggap
kurang memadai lalu teks hadits turut
menjembatani dan menjelaskan dengan detail
persoalan yang mesti diselesaikan. Dengan
demikian, keberadaan Nabi saat itu dapat
diposisikan sebagai mediator antara wahyu
Tuhan dengan realitas masyarakat. Setelah
Nabi wafat posisi mediator seperti itu
dilanjutkan oleh para shahabat, thabi’in, thabi'i
thabi'in, serta para juris islam dan para
intelektual (ulama) sampai sekarang.

Karena itu, pergumulan teks dan realitas
sesungguhnya terjadi sejak masa Nabi sampai
sekarang. Integrasi teks dan konteks realitas ini
perlu dielaborasi secara sitematik karena
sejatinya hukum Tuhan (syari’ah) tidak lahir
kecuali untuk konteks kesejahteraan dan
kemaslahatan umat manusia  sepanjang
sejarahnya.

Adapun yang dimaksud ialah
peristiwa baik berupa pertanyaan ataupun
kejadian yang terjadi saat itu yakni pada masa
diturunkannya al-Qur'an maka peristiwa-
tersebut  diindikasikan  sebagai
penyebab turunnya al-Qur'an dengan istilah
yang lebih familiar disebut sebagai asbab an-
nuzul yang berisi cerita mengenai penyebab
turunnya ayat al-Qur’an, yang disertai rentetan
rawi sebagai saksi atas peristiwa tersebut.

Kemudian riwayat-riwayat tersebut yakni
asbab an-nuzul itu dijadikan salah satu sumber
dalam menafsirkan al-Qur'an yang kemudian
tafsir tersebut disebut dengan tafsir bil ma’tsur
yakni tafsir yang diisnadkan kepada para
shahabat Nabi, kaum tabi’in dan kaum tabi’it-
tabi’in.”® Namun mengenai ta’biin dan tabi'it-
tabi'in para ulama®® masih memperselisih-
kannnya sebagai sumber bil ma’tsur karena tidak
diperoleh alasan yang memadai tentang
penafsiran tabi'in yang dijadikan sebagai salah
satu sumber tafsir bil ma'tsur. Hal itu

realitas

peristiwa

5Subhi Shalih, Membahas Ilmu-llmu AlQur’an, Tim
Pustaka Firdaus, Jakarta, Pustaka Firdaus, 2004, cet ke-9,
hal. 413.

%6Seperti halnya az-Zarqani dan Ibn Taimiyah
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dikarenakan dalam menafsirkan al-Qur’an,
mereka tidak hanya mendasarkannya pada
riwayat yang diterimanya dari shahabat, tetapi
juga terkadang memasukkan ide-ide mereka.
Dengan kata lain terkadang merekapun
melakukan ijtihad dan memberi
pretasinya terhadap al-Qur’an.’

Meski tafsir bil ma’tsur dinilai tafsir yang
baik karena bersandar kepada Nabi saw
namun jenis tafsir ini banyak menghadapi
kritik keras, Subhi Shalih dalam ulumul
Qur'annya® mengemukakan bahwa dalam
tafsir bil ma'tsur terdapat banyak riwayat-riwayat
hadits yang tidak shahih. Selain itu Subhi juga
memaparkan  mengenai  kegiatan  yang
bersumber dari orang-orang zindiq dari kaum
Yahudi dan Persia yang berusaha meng-
hancurkan agama Islam dan mengacaukan
ajaran-ajarannya. Lebih lanjut Subhi meng-
utarakan mengenai pengaruh tokoh berbagai
macam madzhab dan golongan yang mem-
punyai kegemaran aneh yakni menafsirkan Al-
Qur'an dan menceritakan asbab an-nuzul
sesuka hatinya.

Di muka telah dipaparkan mengenai
bentuk atau konsep asbab an-nuzul yang dapat
dijadikan landasan dalam menafsirkan al-
Qur'an  sehingga tidak  mengakibatkan
terpeleset pada penafsiran yang salah. Adapun
asbab an-nuzul merupakan sebuah realitas
terhadap teks al-Qur’an dengan bentuk hadits
yang terdapat di dalamnya rentetan para rawi
dan asbab an-nuzul yang valid dapat dijadikan
acuan atau landasan dalam menafsirkan al-
Qur’an yakni konsep yang dibuat as-Suyuthi di
muka. Kemudian asbab an-nuzul yang telah
tersaring melalui konsep as-Suyuthi itu dapat
dijadikan  landasan  dalam  menafsirkan
menafsirkan al-Qur’an karena telah terpisah
dari yang tidak shahih.

Adapun asbab an-nuzul merupakan sebuah
realitas terhadap teks al-Qur’an dengan bentuk

inter-

'Rosihon Anwar, Ulumul Qur’an, Loc.cit, hal. 217,
lihat juga Az-Zarqani dalam Manahil allrfan fi Ulum AL
Qur'an hal. 481.

58Subhi Shalih, Membahas Ilmu-llmu AlQur'an, Tim
Pustaka Firdaus, Loc.cit, hal. 414.
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hadits yang terdapat di dalamnya rentetan para
rawi. Dengan mengetahui asbab an-nuzul yakni
realitas tersebut kita dapat memahami al-
Qur'an dengan benar bahkan al-Wahidi,
sebagaimana yang dikutip oleh Subhi Shalih
dalam ulumul Qur'annnya, mengatakan "tidak
mungkin orang mengetahui tafsir ayat al-
Qur'an tanpa memahami kisahnya dan
keterangan mengenai turunnya”,”®  selain
mengutip pendapat al-Wahidi tersebut Subhi
juga mengatakan
Qur'annya® bahwa sekiranya tidak ada asbab
an-nuzul, mungkin samapi zaman kita dewasa
ini masih ada orang yang menghalalkan arak
atau minuman keras lainnya yang memabukkan
berdasarkan bunyi harfiah surat al-Maidah ayat
93:

Tidak ada dosa bagi orangorang yang beriman

dan mengerjakan amalan yang saleh Karena

memakan makanan yang Telah mereka makan
dahulu, apabila mereka bertakwa serta beriman,
dan mengerjakan amalan-amalan yang saleh,

Kemudian mereka tetap bertakwa dan beriman,

Kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan

berbuat kebajikan. dan Allah menyukai orang

orang yang berbuat kebajikan.

Subhi memaparkan mengenai asbab an-
nuzul tersebut yakni, diriwayatkan Utsman bin
Madzghun dan Amr bin Ma’ad, kedua-duanya
mengatakan: "khamr adalah mubah (halal)”.
Mereka menggunakan ayat tersebut yakni al-
Maidah ayat 93 sebagai dalil. Mereka tidak
mengetahui sebab turunnya ayatayat yang
melarang minuman keras atau khamr padahal
yang dimaksud oleh ayat tersebut, sebagaimana
yang dikatakan oleh al-Hasan adalah sebagai
berikut: "setelah ayat yang mengharamkan
khamr turun, mereka bertanya: “lantas
bagaimanakah teman-teman kita yang telah
mati dalam keadaan perutnya berisi khamr,
sedangkan Allah telah memberitahu kita bahwa
minum khamr itu perbuatan keji dan dosa!”

masih  dalam  ulumul

®Dikutip dari Ulumul Qur'an Subhi Shalih terj
Pustaka Firdaus, hal. 169, atau lihat al-Wahidi dalam
Asbabun Nuzul hal 3.

%Subhi Shalih, Membahas
Pustaka Firdaus, Loc.cit, hal. 171.

Imullmu  AlQur'an,
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tak lama kemuidan turunlah ayat tersebut di
atas.

Maka dapatlah dipahami bahwa memahami
ayat al-Qur'an mesti mengetahui penyebab
turunnya ayat apalagi memiliki imbas terhadap
hukum. Namun terkadang ayat yang memiliki
asbab  an-nuzul yang  khusus tetapi
diungkapkan al-Qur’an secara umum, hal itu
ternyata menyeret manuisa pada perdebatan
mengenai pemaknaannya dikarenakan teks
atau lafadz yang umum tersebut berkolaburasi
dengan  sebuah realitas yang khusus
maksudnya ayat al-Qur’an yang memiliki lafadz
yang umum itu mempunyai penyebab turun
yang khusus yang mengakibatkan keumuman
lafadz atau teks tersebut mengundang
perdebatan yang pada akhirnya melahirkan
dua golongan: . yakni golongan yang
menyatakan bahwa “lafadz atau teks yang
umum dalam al-Qur’an bila memiliki sebab
yang khusus maka ibrah hanya berlaku untuk
tokoh yang menjadi sebab turunnya ayat atau
dalam kalangan pakar ilmu-ilmu al-Qur’an
menyebutnya dengan al ibrah bi khususi sabab la
bi umumi lafdzi,*' sementara golongan yang satu
lagi®® ialah bahwa lafadz atau teks yang umum
memiliki unsur yang umum pula meski
penyebab turunnya ayat tersebut khusus secara
parsial, yang dalam ilmu al-Qur’an kaidah ini
disebut dengan al ibrah bi umumi lafdzi la bi
khususi sabab.

Dan asSuyuthi merupakan salah satu
ulama yang masuk pada wilayah al ibrah bi
umumi lafdzi la bikhususi Sabab karena as-
Suyuthi menganggap bahwa kaidah inilah yang
memiliki landasan yang kuat disamping kaidah
ini yang menjadi pilihan jumhur ulama.

Adapun yang dimaksud dengan ibrah dalam
Mu'jam Wasith® ialah segala sesuatu. yang
dianggap atau yang menjadi pertimbangan,
adapun ibrah dalam kamus yang lain®
diartikan sebagai pelajaran, peringatan atau

$'Kamaluddin Marzuki, Ulum AlQur'an, loc.cit, hal.
31.

Ibid., hal. 29.

“Jilid 2 hal. 480.

$Kamus alMunawwir, hal. 888.
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tauladan. Seperti halnya dalam al-Qur’an,
mengenai ibrah disebutkan sebanyak enam
kali,” yakni satu diantaranya® diartikan sebagai
tanda sementara lima tempat lainnya®
diartikan sebagai pelajaran seperti diungkap
pada salah satu kamus tersebut.

Sedangkan yang dimaksud dengan lafadz
yang umum as-Suyuthi dalam al-ltgannya®
mengartikan dengan “"lafadz yang meng-
habiskan atau mencakup segala apa yang pantas
baginya tanpa ada pembatasan”. Sementara
lafadz sendiri memiliki arti yang berbeda-beda
sesuai konteks yang dimaksud. Yakni lafadz
dapat diartikan dengan “perkataan, yang
diucapkan, ataupun mengeluarkan”® namun
dalam hal ini lafadz diartikan sebagai perkataan
atau kata-kata atau yang lebih pantas adalah
Firman Allah Swt yang terdapat dalam al-
Qur’an. Sedangkan yang dimaksud khusus atau
khass al-Qattan mendefinisikan dalam ulumul
Qur'annya™ dengan “tidak menghabiskan
semua yang pantas baginya tanpa pembatasan
yakni mengeluarkan sebagian apa yang dicakup
lafadz umum”. Sementara yang dimaksud
dengan sebab seperti yang dikemukakan
sebelumnya’ yakni diartikan dengan “segala
sesuatu yang berkaitan dengan selainnya”,
dalam hal ini yakni yang berkaitan dengan ayat
al-Qur’an.

Maka yang dimaksud dengan al ibrah bi
umumi lafdzi la bi khususi sabab ialah bahwa
pelajaran atau yang dianggap pertimbangan
ialah dari keumuman lafadz bukan dari
kekhususan sebab. Maksudnya ayat al-Qur’an
yang turun dengan redaksi yang umum namun
memiliki penyebab turun yang khusus maka

Cd program the holy Qur'an.

%Surat Ali Imran ayat 13.

Surat Yusuf: 111, an-Nahl: 66, alMukminun; 21,
an-Nur: 44 dan an-Naziat: 26.

%%Cetakan Dinamika Berkah Utama, jilid 2, hal. 16.

“Ahmad Warson Munawwir, Kamus alMunawwir,
loc.cit, hal. 1277.

Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmulimu ALQur'an,
Mudzakir As, Loc.cit, hal. 319.

"'Dalam Lisan alArab jilid ke-2, hal. 657 dan Mu'jam
Wasith jilid ke-2 hal. 915.
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ayat tersebut tidak hanya berlaku bagi
penyebab turunnya melainkan umum terhadap
siapa saja yang kasusnya sama. Adapun
maksud al ibrah bi umumi lafdzi la bi khususi
sabab dalam pandangan as-Suyuthi
dipaparkan lebih lanjut.

Sebelum menginjak pada konsep al ibrah bi
lafdzi la  bi sabab dalam
pandangan as-Suyuthi seyogianya argumentasi
Suyuthi mengenai pengambilan kaidah
tersebut pantas untuk disajikan. Adapun
argumentasi Suyuthi mengenai landasan yang
kuat dalam mengambil kaidah tersebut ialah
karena perbuatan Shahabat.  As-Suyuthi
menuturkan bahwa shahabat banyak yang
berdalil dengan ayat-ayat yang turun karena
sebab khusus pada setiap peristiwa dan
kejadian yang berlangsung diantara mereka.
Maksudnya setiap ada peristiwa mereka, yakni
para shahabat, pasti berdalil dengan ayat-ayat
yang sebab turunnya bersifat perorangan.

Sebagai bukti as-Suyuthi memaparkan
peristiwa tersebut yakni dialog shahabat Said
Al-Magburi dengan Muhammad bin Kaab al-
Quradhi. Mereka berdialog mengenai lidah
yang manis atau seorang yang munafik, yang
berkenaan dengan al-Qur’an yakni surat al-
Bagarah ayat 204. Dalam menceritakan
pembicaraan kedua shahabat tersebut as-
Suyuthi memaparkan rentetan rawi” atas
pemberitaan kedua shahabat tersebut.

Dalam dialog tersebut Said memulai
pembicaraannya dengan nada suara yang
memancing sebuah jawaban: “sesungguhnya
dalam kitab Allah Swt terdapat perkataan
sesungguhnya Allah Swt mempunyai beberapa
orang hamba yang lidah mereka lebih manis
dari madu, hati mereka lebih pahit dari pohon

akan

umumi khususi

"Jalaluddin as-Suyuthi, Samudera Ulumul Qur'an,
Farikh Ammar dkk, loc.cit. hal. 161.

Blbnu Jarir at-Thabari’ berkata: Muhammad bin Abi
Ma’syar  memberitahuku:  Abu  Ma’syar, Najih
meberitahuku: saya mendengar Said al-Magburi sedang
melakukan dialog dengan Muhammad bin Kaab al-
Quradhi.
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shobir,” mereka bagaikan serigala berbulu
domba”
Maka Kaab pun berkata: “maksud dari yang

anda katakan dalam kitab Allah Swt adalah
Firman-Nya yang berbunyi:

Sekly BT s30T G WA G o 0T G

() 2Lasl A 3a3 cadd 3 G o &

Dan di antara manusia ada orang yang
ucapannya tentang kehidupan dunia menarik
hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah

(atas kebenaran) isi hatinya, padahal ia adalah

penantang yang paling keras”.

Lalu Said kembali bertanya: “benar sekali
jawabanmu, tapi kepada siapakah ayat ini
ditujukan?”. Maka Kaab berkata: “dulunya ayat
ini ditujukan kepada seseorang, tapi sekarang ia
menjadi  berlaku untuk
manusia”.

Tampak jelas bahwa kaidah al-ibrah bi umumi
lafdzi merupakan kaidah yang wvalid karena
memiliki landasan kuat langsung dari shahabat
Nabi saw. As-Suyuthi juga menuturkan
perbuatan shahabat yang lain yakni Ibnu Abbas
mengenai hal ini sebagai bantahan atas orang-
orang yang menganggap bahwa Ibnu Abbas
tidak peduli tehadap keumuman lafadz. Dalam
hal ini Suyuthi mengemukakan kasus mencuri
tepatnya pada ayat ke-38 dari surat al-Maidah:

o Z > -, - s B .,‘ . s Bas S - 2 P
LS W 45 Lol Isadadls a3,LE015 G,LT5

umum semua

PR m‘,‘l(,‘ v £ o
@55 e Wy Al G WSS
Nt o

Lakilaki yang mencuri dan perempuan yang

mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai)

pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan

sebagai siksaan dari Allah. dan Allah Maha

Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Dalam tafsirnya’ Suyuthi menuturkan
bahwa Ibnu Abbas ketika ditanya oleh Najdah
al-Hanafi’”’” mengenai Ay @olally

"Pohon yang rasanya sangat pahit

Depag RI, ALQur'an dan Terjemahnya, loc.cit. hal. 49.

"Jalaluddin as-Syuyuthi, Tafsir ad-Durul Mantsur fi
Tafsir alMa'tsur, Beirut, Dar al-Fikr, Jilid 6, hal. 73.
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Lagzull pakadld “apakah umum ataukah khusus?”
dan Ibnu Abbas menjawab “umum” adapun
dari riwayat yang lain® Ibnu Abbas ditanya
mengenai 48,bdly ($)wdly masih dari Najdah
al-Hanafi dan Ibnu Abbas menjawab bahwa itu
umum meliputi laki-laki dan perempuan yang
mencuri.” Meski penyebab turunnya ayat
tersebut sebagai respon atas seorang wanita
yang sedang mencuri®.

Mengenai kaidah al ibrah bi umumi lafdzi la
bi khususi as-Suyuthi
mengonsepkannya menjadi dua, yakni:

1. Jika Suatu Ayat Memiliki Lafadz yang
Umum sedangkan Penyebab Turunnya Khusus
Maka Ayat itu Menjadi Umum.

AlQur'an memang tersusun dari lafadz
lafadz yang di dalamnya penuh rahasia yang
bisa digali dengan pengetahuan dan juga
unsure intuisi sebagaimana tafsir sufi’'.
Bahkan Sayyid Quthb mengatakan al-Qur’an
memiliki daya magis, lebih lanjut Quthb
memaparkan bahwa suratsurat dalam al-
Qur'an tidak dipungkiri mengandung unsur
yang dapat menghinoptis orang yang
mendengarnya, dan membuat kagum baik
kaum mukminin maupun orang kafir. Hal itu
disebabkan terpesona dengan keindahan Al
Qur'an secara sendirinya dan membuat
manusia menjadi beriman.®

Selain kemu'jizatan- kemu’jizatan al-Qur’an
yang disajikan secara indah oleh Sayyid Quthb
dalam at-Taswiirul Faniy fil Qur'an, Muhammad
Djarot Sensa justru memformulasikan al-
Qur’an sebagai media berkomunikasi terhadap
pembacanya.”’ Djarot mengemukakan bahwa
al-Qur'an adalah sebuah jawaban dari Allah

sabab ini

™8 a8 08 s O e g 3l

"Jalaluddin As-Suyuthi, Tafsir ad-Durul Mantsur fi
Tafsir alMa'tsur, loc.cit. hal. 73.

®Jalaluddin  As-Suyuthi, Alltgan fi Ulumil Qur'an,
Farikh Marzuki Ammar dkk loc.cit. hal. 162.

8Meski banyak yang menilainya sesat dan
menimbulakan paham-paham atheisme
8Gayyid Quthb, Indahnya AlQur'an  Berkisah,

Bandung, Gema Insani Press, 2004, cet ke-1, hal. 15.
®Muhammad Djarot Sensa, Komunikasi Qur'aniyah,
Bandung, Pustaka Islamika, 2005, cet ke-1.

Wawasan, vol. 34, no. 2, Juli-Desember, 2011



Usep Dedi Rostandi

Swt yang menggunakan dimensi-dimensi
kemanusiaan agar mudah untuk dipelajari,
dipahami, diamalkan dan dipertahankan terus
keberadaannya. Sebab ternyata merupakan
suatu kekuatan yang bersifat memproyeksi
masa depan, kesempurnaan dan keabadian.
Selanjutnya Djarot mengemukakan pencer-
matan terhadap segala hal yang dikandung di
dalamnya dan yang berkaitan, adalah sebuah
tuntutan yang sekaligus merupakan kebutuhan
mutlak.

Salah satu pencermatan terhadap apa-apa
yang diakndung dalam al-Qur’an yakni dengan
kaidah al ibrah bi umumi lafdz la bi khususi
sabab, yakni mengenai lafadz yang umum dan
korelasinya terhadap sebab yang khusus yang
menempel padanya.

Adapun lafadz yang umum dalam al-Qur'an

terkadang dimaksudkan khusus terhadap orang
tertentu yakni penyebab turunnya ayat tersebut,
namun terkadang memang umum sesuai lafadz
tersebut, yakni beredaksi umum. Namun as-
Suyuthi  mengatakan  dalam  alltqannya
mengenai lafadz yang umum dan bermakna
umum jarang sekali karena seumum apapun
lafadz dalam al-Qur'an tetap memiliki
kekhususan.** Kemudian Syuyuthi mengemu-
kakan bahwa lafadz al-Qur’an yang umum tetap
dalam keumumannya ada meski sedikit, dalam
hal ini Suyuthi mengutip pendapat Zamaksyari
mengenai contoh lafadz tersebut, yakni lafadz
umum dan yang dimaksud adalah umum, 4y
ple sd JS¥ | subhi shalih mengemukakan
dalam kitab ulumul Qur'annya bahwa Suyuthi
berhasil memperoleh contoh lafadz®* yang
umum dan tetap dalam keumumannya® yakni
mengenai “muhrim” yang terdapat pada ayat 23
surat an-Nisa:

#Setidaknya untuk memantapkan hati Rasul saw.

%Surat an-Nisa ayat 176.

%Subhi  Shalih, Membahas
Pustaka Firdaus, loc.cit, hal. 433.

¥Menunjukkan pengertian umum menurut makna
yang sebenarnya tidak dibatasi oleh jumlah dan tidak
pula menunjukkan bilangan tertentu.

Ilmullmu  AlQur’an,
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Adapun mengenai lafadz yang umum
namun yang dimaksud khusus ialah lafadz
amanat yang tertera pada surat an-nisa ayat 58
yang akan dijelaskan di bawah ini.

Ketika ayat alQur'an yang didalamnya
memiliki penyebab turun mengenai orang-
orang tertentu namun secara redaksi teks atau
lafadz dalam al-Qur’an tersebut berada dalam
bentuk yang umum. Maka dalam hal ini as-
Suyuthi mengemukakan dalam salah satu
konsepnya mengenai al ibrah bi umumi lafdzi la
bi khususi sabab bahwa ayat tersebut menjadi
umum, juga mengenai hukumnya, pastilah

berlaku umum meski memiliki penyebab
turun yang khusus.
Sebagai contoh as-Suyuthi menuturkan

sebuah ayat al-Qur’an dalam alltqannya® itu
mengenai masalah tersebut, yakni mengenai
‘amanat’ yang terdapat pada surat an-Nisa ayat

ke-58:

SRS 3 Gl ) can8T185 of ik 4T Gy
Ly s Gy AT ) YA 1,285 of LT 5
e s 6 4T )

Sesungguhnya  Allah  menyuruh  kamu

menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menywruh kamu) apabila

®Jalaluddin As-Suyuthi, Samudera Ulumul Qur'an,
Farikh Ammar dkk, loc.cit, hal. 166.
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menetapkan hukum di antara manusia supaya

kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya

Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha

mendengar lagi Maha Melihat®.

Dalam menanggapi ayat ini, Suyuthi
berpendapat bahwa ayat tersebut menunjukkan
segala jenis bentuk amanat dikarenakan redaksi
dalam ayat tersebut berbentuk umum.

Dalam tafsirnya® as-Suyuthi mengemukakan
bahwa ayat ini turun mengenai peristiwa kunci
ka’bah yang ketika itu terjadi penaklukan
Mekkah dan Rasul Saw menanyakan kunci
Ka’bah kepada Usman bin Thalhah sementara
itu Ibnu Abbas berkata “ya Rasulullah, demi
ayahku dan ibuku, berikan kunci itu kepadaku,
akan kurangkap jabatan tersebut dengan
jabatan sigayah (pengairan)’’ dan Usman
menarik tangannya kembali kemudian Rasul
saw bersabda untuk memberikan kunci itu
kepadanya dan Usman berkata “inilah amanat
Allah Swt”. Rasulpun membuka pintu ka’bah
lalu keluar untuk melakukan thawaf dan
turunlah malaikat jibril yang membawa
perintah untuk mengembalikan kunci tersebut

kepada Usman bin Thalhah. Rasulpun
mengembalikannya dan membacakan ayat
tersebut.’

Selain memaparkan peristiwa tersebut

Suyuthi juga mengemukakan dalam tafsirnya
itu bahwa ayat tersebut penyebabnya memang
khusus tetapi yang dipertimbangkan atau
mu’tabar ialah keumumannya dikarenakan
adanya Qarinah atau pertalian menunjukkan
jama’.” Selain itu as-Suyuthi juga menafsirkan
lafadz ‘amanat’ tersebut dengan ‘yang beriman
kepada yang benar’® dan tentu saja orang yang

¥Depag RI, AlQu'ran dan Terjemahnya, loc.cit. hal.
128.

PJalaluddin As-Suyuthi dan Jalaluddin Al-Mahalli,
Tafsir Jalalaen, (Indonesia: Dar lhya'il Kitab al-Arabiyah),
Jilid 1, hal. 79.

MNalaluddin As-Suyuthi, Lubabun Nuqul fi Asbabin
Nuzul, Abdul Mujieb As, loc.cit. hal. 161.

*2Ibid., hal. 162.

%Jalaluddin As-Suyuthi dan Jalaluddin Al-Mahalli,
Tafsir Jalalaen, op.cit. hal. 79.

*4Ibid.,
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beriman bersifat jamak bukan mufrad terhadap
perseorangan saja.

Atas dasar ayat inilah  as-Suyuthi
mengatakan bahwa ayat yang memiliki sebab
turun yang khusus untuk seseorang tertentu
bisa menjadi umum hukumnya buat semua
lafadz yang umum pasti
mengandung pengertian yang umum pula.

Adapun mengenai konsep al ibrah bi umumi

orang. Karena

lafdzi la bi khususi sabab dalam pandangan as-
Suyuthi yang ke-dua ialah:

2. Jika Tidak Ada Keumuman dalam
Lafadznya Maka Ayat itu Hanya Khusus Untuk
Orang-Orang yang Ayat itu Turun Padanya

Lain halnya bila ayat yang turun memiliki
redaksi dengan lafadz yang tidak umum yakni
memiliki redaksi dengan lafadz yang khusus
dan bukan memiliki sebab yang khusus saja,
maka dalam menanggapi hal ini as-Suyuthi
mengatakan bahwa ayat tersebut tetap pada
kekhususannya. ‘

Mengenai permasalahan ini as-Suyuthi
mengemukakan contoh kasus mengenai

kemuliaan Abu Bakar ra yakni pada surat al-
Lail ayat ke-17 dan 18:

) 575 AL g3 el @ BT (il

Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling
takwa dari neraka itu,Yang menafkahkan
hartanya  (di  jalan  Allah)
membersihkannya.’®
Ayat tersebut merupakan khusus terhadap
Abu Bakar ra mengenai kemuliaannya, hal ini
juga diungkap oleh para ulama' yang
menjadikannya sebagai ijma’.”® Namun orang-
orang ada yang mengatakan bahwa ayat
tersebut umum untuk setiap orang yang
amalannya sama seperti Abu Bakar ra, dalam
menanggapi hal ini as-Suyuthi mengemukakan
posisi ayat tersebut dalam perspektif nahu
sharaf yakni pada lafadz A3 .
Dalam lafadz &% tersebut mengandung
alif lam yang bisa menjadi umum dengan syarat

untuk

%Depag RI, AlQur’an dan Terjemahnya, loc.cit. hal.
1068.

%Mengenai ayat tersebut yang khusus kepada Abu
Bakar RA saja.
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berupa isim mausul atau isim ma’rifat dalam
bentuk jamak, atau mufrad atas pendapat yang
lain, dengan syarat tidak ada & padanya.
Sedangkan lam pada lafadz &% ini bukanlah
lam mausulah, karena lam mausulah selamanya
tidak pernah bersambung dengan Jaaiill Jadi
yakni ‘afal yang berarti paling atau lebih’®.
Kata A% di sini juga bukan jama’ melainkan
dalam bentuk mufrad dan al‘ahdu (%)
terkandung di dalamnya, dan bentuk Jadl
sendiri  menolak  adanya  perserikatan
(persekutuan) lebih dari satu orang.*®

Maka dengan semua hal tadi batallah
pendapat orang-orang yang menganggapnya
sebagai keumuman, dan dua ayat tersebut
Suyuthi masukkan pada wilayah yang khusus
bagi orang yang yang ayat itu diturunkan
padanya dan orang itu ialah Abu Bakar ra
saja.”’

Selanjutnya as-Suyuthi mengatakan bahwa
hanya inilah satusatunya contoh mengenai

lafadz yang khusus dan maknanya juga khusus .

atau tidak keluar dari kontes realitas ayat
tersebut. o

Begitulah konsep alibrah bi umumi lafdzi la bi
khususi sabab dalam perspektif as-Suyuthi,
bahwa penafsiran ayat al-Qur'an yang memang
mengandung lafadz umum maka apa yang
terkandung di dalamnya-pun bersifat umum
yakni berlaku umum terhadap siapapun yang
kasusnya sama dengan ayat tersebut. Namun
sebaliknya, jika ayat alQur'an itu memiliki
lafadz yang khusus maka ayat itu khusus
berlaku untuk penyebab turunnya ayat tersebut
dan satu-satunya contoh ayat tersebut ialah
mengenai surat al-Lail ayat 17 dan 18 tersebut.

Maka dapat dipahami bahwa kaidah al ibrah
bi umumi lafdzi la bi khususi sabab dalam
pandangna  as-Suyuthi bahwa al-Qur’an
memang dicipta untuk seluruh manusia guna
menunjukkan pada arah yang benar yakni
Islam, hal itu senada dengan sifat keumuman

*"Menurut ijma para ulama.

*Jalaluddin As-Suyuthi, Alltgan fi Ulumil Qur'an,
Farikh Marzuki Ammar Dkk, loc.cit. hal. 164

PIbid.,
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al-Qur'an bahwa al-Qur’an tidak terbelenggu
waktu dan tempat, termasuk di dalamnya
adalah manusia. Dan hal ini pula sesuai
dengan kaidah wushul figh bahwa landasan
utama dalam penetapan hukum Islam ialah al-
Qur'an, maka segala yang berada dalam al-
Qur'an terlepas dari lafadz yang umum
ataupun khusus, yang memiliki kandungan
hukum ataupun hanya untuk memantapkan
hati kepada Ilahi memang disajikan untuk
siapapun yang ingin menuju pada kebenaran.
Kaidah ini diambil Suyuthi karena
merupakan tindakan para shahabat yang
mengambil dalil terhadap ayat yang memiliki
penyebab  khusus kepada orang yang
keadaannya sama dengan ayat yang dimaksud,
juga kaidah ini yang menjadi jumhur ulama.

E. Kesimpulan

Asbab an-nuzul sebagai ilmu pengetahuan
yang rentan dalam penafsiran al-Qur’an
memiliki sekelumit kisah yang cukup menarik
perhatian para ulama dalam solusinya, baik
bermula dari bentuk asbab an-nuzul tersebut
juga yang berakhir pada penafsiran al-Qur’an.
Adapun dalam perspektif as-Suyuthi mengenai
hal itu ialah sebagai berikut:

1. Mengenai bentuk asbab an-nuzul yang
valid yang kemudian dapat dijadikan landasan
dalam menafsirkan alQur’an, menurut as-
Suyuthi terbagi ke dalam beberapa tahap,
yakni: pertama, jika penyebab turunnya ayat
berbeda atau bertentangan maka yang
dijadikan  patokan adalah yang datang
kemudian, kedua, jika penyebab turunnya ayat
berbeda maka yang dijadikan patokan adalah
yang shahih sanadnya, ketiga, jika penyebab
turunnya ayat sama shahih maka yang
dirajihkan adalah yang perawinya benar-benar
melihat sendiri peristiwa tersebut, keempat, jika
penyebab turunnya ayat setelah dua sebab
(peristiwa) dan sebab-sebab tersebut tidak
saling bertentangan maka ayat itu turun karena
sebab-sebab tersebut, kelima atau yang terakhir,
apabila penyebab turunnya ayat saling
bertentangan maka ayat seperti ini tergantung
kepada banyak turun dan pengulangannya.
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2. Penafsiran yang dihasilkan oleh asbab
an-nuzul yakni al ibrah bi umumi lafdzi la b
sabab, adapun kaidah penafsiran
tersebut dalam perpektif as-Suyuthi ialah suatu
lafadz al-Qur'an akan menjadi umum meski
diturunkan karena sebab-sebab khusus dan atas
orang-orang tertentu saja dengan syarat lafadz
tersebut memang beredaksi umum, namun
ketika lafadz dalam ayat tersebut ditulis tanpa
adanya keumuman atau dalam keadaan khusus
as-Suyuthi berpandangan maka ayat tersebut
hanya khusus untuk orang-orang yang ayat
tersebut turun padanya Selanjutnya as-Suyuthi
mengatakan bahwa hanya surat al-Lail ayat 17
dan 18 merupakan satu-satunya contoh
mengenai lafadz yang khusus dan maknanya
juga khusus atau tidak keluar dari kontes
realitas ayat tersebut.

Asbab an-nuzul memang merupakan hal
yang riskan terhadap pemahaman al-Qur’an,
yang kemudian melahirkan penafsiran al-
Qur’an. Dengan kaidah-kaidah tersebut dapat
membantu dalam memahami maksud al-
Qur'an yang merupakan landasan pertama
dalam hukum Islam.[}

khususi
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